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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara company size, 
company value, profitability, dan financial leverage terhadap income smoothing 
pada perusahaan manufaktur subsektor foods dan beverages yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
dengan menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019. Teknik yang digunakan 
dalam pengambilan sampel pada penelitian ini adalah teknik purposive sampling 
yang menghasilkan 8 sampel terpilih untuk diteliti. Analisis data yang digunakan 
yaitu uji asumsi klasik dan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa ada pengaruh secara signifikan secara simultan dari company 
size, company value, profitability, dan financial leverage terhadap income 
smoothing pada perusahaan manufaktur subsektor foods dan beverages yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019. Ada pengaruh secara 
signifikan secara parsial variabel profitability terhadap income smoothing, 
sedangkan company size, company value, dan financial leverage tidak memiliki 
pengaruh terhadap income smoothing pada perusahaan manufaktur subsektor 
foods dan beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019. 
 




This study aims to determine the effect of company size, company value, 
profitability, and financial leverage on income smoothing in manufacturing 
companies in the food and beverages subsector listed on the Indonesia Stock 
Exchange (IDX). This research is a quantitative study using secondary data in the 
form of financial statements of companies listed on the Indonesia Stock Exchange 
for the period 2016-2019. The technique used in sampling in this study was 
purposive sampling technique which resulted in 8 selected samples for research. 
Data analysis used is the classical assumption test and multiple linear regression 
analysis. The results show that there is a simultaneous significant effect of 
company size, company value, profitability, and financial leverage on income 
smoothing in the food and beverages subsector manufacturing companies listed on 
the Indonesia Stock Exchange for the period 2016-2019. There is a partially 
significant effect of the profitability variable on income smoothing, while 
company size, company value, and financial leverage have no effect on income 
smoothing in the foods and beverages subsector manufacturing companies listed 
on the Indonesia Stock Exchange for the 2016-2019 period. 
 






Perusahaan manufaktur merupakan salah satu perusahaan besar yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI). Sebagai perusahaan terbesar tentunya persaingan 
dunia bisnis sangat ketat. Dengan persaingan yang ketat membuat manajemen 
perusahaan untuk dapat menampilkan kinerja perusahaan terbaiknya dari 
perusahaan yang mereka pimpin, karena nilai perusahaan dan minat investor 
dalam menanamkan modal melihat dari baik buruknya kinerja perusahaan 
tersebut. Menyediakan laporan keuangan terbaik menjadi tanggungjawab dari 
manajemen dan membagikannya ke berbagai pihak yang berkepentingan. 
Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut 
posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan perusahaan bermanfaat 
bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi (Ikatan 
Akuntansi Indonesia, 2009). Dalam pengambilan keputusan salah satunya yang 
menjadi bahan pertimbangan manajemen adalah laba. Seringnya para investor 
melihat laba sebagai sebuah patokan ataupun bahan pertimbangan dalam menilai 
sejauh mana kinerja perusahaan dan bagaimana keadaan keuangan perusahaan, 
yang dapat menimbulkan permasalahan keagenan. 
Hubungan keagenan akan membuat permasalahan, karena adanya perbedaan 
kepentingan antara principal (stakeholders dan shareholders) dengan agent 
(manajemen) (Kadek Marlina Nalarreason*, Sutrisno T, Endang Mardiati, 2019). 
Permasalahan yang mengarah ke informasi asymmetry karena manajemen tidak 
mengungkapkan informasi dalam cara yang jujur dan transparan kepada pihak 
principal. Manajer yang mempunyai informasi lebih banyak akan melakukan 
manipulasi pada laporan keuangan perusahaan dengan melakukan income 
smoothing (perataan laba). 
Perataan laba (income smoothing) merupakan cara untuk meratakan 
fluktuasi laba agar perbedaan laba tidak memiliki perbedaan yang signifikan 
antara periode saat ini dengan periode sebelumnya (Regina Fatmanisa 
Yogisworo*, Noegrahini Lastiningsih, Husnah Nur Laela Ermaya, 2018). Segala 
bentuk perataan laba ini tentunya dilakukan oleh pihak manajemen dengan 
berbagai pertimbangan tentunya perataan laba memberikan informasi laporan 
keuangan perusahaan (laba) yang tidak murni. 
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Company size (ukuran perusahaan) merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi income smoothing. Menurut (Yunus Fiscal dan Agatha Steviany, 
2015) besarnya ukuran perusahaan akan memiliki kecenderungan yang lebih 
tinggi untuk melakukan income smoothing, karena semakin meningkatnya pajak 
yang dikeluarkan perusahaan akibat kenaikan laba yang sangat drastis sedangkan 
kebalikannya apabila laba perusahaan mengalami penurunan drastis maka kesan 
yang diberikan adalah perusahaan tersebut sedang mengalami krisis.  
Company value (nilai perusahaan), nilai perusahaan dapat menjadi salah 
satu faktor yang dapat mempengaruhi income smoothing. Nilai perusahaan dapat 
dilihat apabila nilai dari perusahaan semakin tinggi maka perusahaan tersebut 
akan cenderung untuk melakukan praktik income smoothing (Benandri, Alfarafin 
Natalia Ester, 2018). Karena jika perusahaan melakukan income smoothing 
dengan menggunakan faktor company value maka risiko saham dan variabilitas 
laba dari perusahaan akan semakin menurun (Muhammad Taufik, DRA. 
Haryetti.,MSI, and Ahmad Fauzan Fathoni,SE.,M.SC, 2014).  
Profitability (profitabilitas) merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi praktik income smoothing. Profitabilitas adalah pengukuran yang 
digunakan investor untuk menilai apakah sebuah perusahaan sehat atau tidak dan 
dapat mempengaruhi keputusan investasi (Veronica Indrawan, Sukrisno Agoes, 
Hisar Pangaribuan*, and Oluwatoyin Muse Johnson Popoola, 2018). Stabilnya 
pendapatan atau laba tentunya membuat perusahaan memiliki peluang akan 
keberlanjutan dalam jangka panjang ataupun di masa yang akan datang.  
Faktor lain yang dapat mempengaruhi income smoothing yaitu Financial 
leverage (leverage keuangan). Financial Leverage digunakan dalam menilai 
sejauh mana perusahaan membiayai aset-asetnya dengan menggunakan hutang 
(Yofi Prima Agustia dan Elly Suryani, 2018). Dengan menaikkan jumlah income 
yang disebabkan oleh tingginya beban bunga biasanya dilakukan oleh perusahaan 
yang memiliki aset banyak tetapi dibiayai oleh hutang. 
Dilakukannya penelitian ini tidak terlepas dari pengembangan peneliti-
peneliti sebelumnya, yang menunjukkan hasil tidak konsisten antara para peneliti 
tersebut. Seperti penelitian yang dilakukan oleh (Regina Fatmanisa Yogisworo*, 
Noegrahini Lastiningsih, Husnah Nur Laela Ermaya, 2018) yang menunjukkan 
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hasil bahwa profitability dan financial leverage berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap income smoothing sedangkan variabel company size tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap income smoothing. Hasil tersebut berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Devina Elfita Adiwidjaja dan Herlin Tundjung, 
2019) yang menunjukkan hasil bahwa financial leverage tidak memiliki pengaruh 
atau berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap income smoothing, 
sedangkan cash holding  memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
income smoothing, kemudian untuk firm size dan profitability memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap income smoothing. 
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya memberikan 
pandangan yang lebih untuk penulis guna melakukan penelitian kembali untuk 
mengetahui hasil yang akan penulis lakukan. Perbedaan yang ditunjukkan dari 
setiap hasil penelitian menjadikan sebuah landasan bagi penulis untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Company Size, Company Value, 
Profitability, dan Financial Leverage Terhadap Income Smoothing (Studi Kasus 
Perusahaan Manufaktur Subsektor Foods and Beverages yang Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Periode 2016 – 2019)”. 
 
2. METODE 
Desain penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif, data yang berupa angka-
angka serta perhitungan dan pengukuran yang bertujuan mencari hubungan antar 
satu variabel dengan variabel lain yang bersifat sebab akibat. Penelitian ini untuk 
menganalisis pengaruh company size, company value, profitability, dan financial 
leverage terhadap income smoothing perusahaan. Populasi dalam penelitian ini 
adalah Perusahaan Manufaktur Subsektor Foods and Beverages yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesi (BEI) tahun 2016-2019. Besarnya populasi yang masuk 
kedalam subsektor Foods and Beverages sebanyak 28 perusahaan. Sampel 
penelitian didapatkan dengan menggunakan teknik purposive sampling. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder adalah data yang telah tersedia sehingga peneliti hanya mencari dan 
mengumpulkan dengan sumber data dari laba perusahaan pada laporan keuangan 
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umum konvensional yang diterbitkan di situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) 
(www.idx.com) untuk periode 2016-2019. 
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dengan teknik 
dokumentasi. Data yang dikumpulkan berupa pengungkapan rasio company size, 
company value, profitability, dan financial leverage. Teknik dokumentasi 
dilakukan dengan cara mengumpulkan data antara lain dari PT Bursa Efek 
Indonesia periode 2016-2019, artikel-artikel, jurnal-jurnal, berita dari media cetak 
ataupun elektronik. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisa Regresi Linier Berganda 
Tabel 1. Hasil Regresi Linear Berganda 
Variabel Β thitung Sig ttabel Keterangan 
(Constant) -5,211582 - - - - 
Company Size 0,942314 1,009007 0,3154  2,447  H1 Ditolak 
Company Value -0,807356  -1,558850 0,1222  2,447  H2 Ditolak 
Profitability 0,815861 2,195954 0,0304  2,447  H3 Diterima 
Financial 
Leverage 





Berdasarkan tabel 1.  diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = -5.211582 + 0.942314 CSt - 0.807356 CVt + 0.815861 Pt - 0.235812FLt  
Keterangan: 
Y = Income Smoothing (Perataan Laba) 
CSt = Company Size (Ukuran Perusahaan) 
CVt = Company Value (Nilai Perusahaan) 
Pt = Profitability (Profitabilitas) 
FLt = Financial Leverage (Leverage Keuangan) 
Dari persamaan regresi diatas, maka interpretasi dari koefisien masing-
masing variabel sebagai berikut: 
1) a = Konstanta sebesar -5.211582 menyatakan bahwa jika variabel Company 
Size (Ukuran Perusahaan) (CSt), Company Value (Nilai Perusahaan) (CVt), 
Profitability (Profitabilitas) (Pt), dan Financial Leverage (Leverage Keuangan) 
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(FLt) dianggap konstan, maka besarnya Income Smoothing (Perataan Laba) 
(IS) pada perusahaan Manufaktur subsektor Foods and Beverages sebesar -
5.211582 satuan. 
2) CSt = 0.942314, bila variabel Company Size (Ukuran Perusahaan) (CSt) naik 
satu satuan maka Income Smoothing (Perataan Laba) (IS) akan naik sebesar 
0.942314 satuan atau dapat diartikan juga variabel Company Size (Ukuran 
Perusahaan) (CSt) meningkat maka Income Smoothing (Perataan Laba) (IS) 
juga akan meningkat. 
3) CVt = -0.807356, bila variabel Company Value (Nilai Perusahaan) (CVt) turun 
satu satuan maka Income Smoothing (Perataan Laba) (IS) akan turun sebesar 
0.807356 satuan atau dapat diartikan juga variabel Company Value (Nilai 
Perusahaan) (CVt) menurun maka Income Smoothing (Perataan Laba) (IS) juga 
akan menurun. 
4) Pt = 0.815861, bila variabel Profitability (Profitabilitas) (Pt) naik satu satuan 
maka Income Smoothing (Perataan Laba) (IS) akan naik sebesar 0.815861 
satuan atau dapat diartikan juga variabel Profitability (Profitabilitas) (Pt) 
meningkat maka Income Smoothing (Perataan Laba) (IS) juga akan meningkat 
5) FLt = -0.235812, bila variabel Financial Leverage (Leverage Keuangan) (FLt) 
turun satu satuan maka Income Smoothing (Perataan Laba) (IS) akan turun 
sebesar 0.235812 satuan atau dapat diartikan juga variabel Financial Leverage 
(Leverage Keuangan) (FLt) menurun maka Income Smoothing (Perataan Laba) 
(IS) juga akan menurun. 
3.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Tabel 2. Hasil Uji Simultan (Uji F) 
Variabel Β thitung sig ttabel Keterangan 
(Constant) -5,211582 - - - - 
Company Size 0,942314 1,009007 0,3154  2,447  H1 Ditolak 
Company Value -0,807356  -1,558850 0,1222  2,447  H2 Ditolak 
Profitability 0,815861 2,195954 0,0304  2,447  H3 Diterima 
Financial 
Leverage 









Berdasarkan tabel 2, menggunakan Fixed Common Test pada program komputer 
E-Views versi 9. Nilai Fstatistik = 4,499682 dan Prob. (Fstatistik) = 0,000000. 
Maka uji F menunjukkan hasil yang signifikan karena 0,000000 < 0,05. Yang 
artinya Company Size (Ukuran Perusahaan) (CSt), Company Value (Nilai 
Perusahaan) (CVt), Profitability (Profitabilitas) (Pt), dan Financial Leverage 
(Leverage Keuangan) (FLt) secara bersama-sama berpengaruh terhadap Income 
Smoothing (Perataan Laba) (IS). 
3.3 Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 
Tabel 3.Hasil Uji t (t Test) 
Variabel Β thitung Sig ttabel Keterangan 
(Constant) -5,211582 - - - - 
Company Size 0,942314 1,009007 0,3154  2,447  H1 Ditolak 
Company Value -0,807356  -1,558850 0,1222  2,447  H2 Ditolak 
Profitability 0,815861 2,195954 0,0304  2,447  H3 Diterima 
Financial 
Leverage 




Fhitung= 4,499682 sig= 0,000 
Sumber: Data Diolah, 2021 
Berdasarkan tabel , menggunakan Fixed Common Test pada program komputer E-
Views versi 9, hanya satu variabel independen yang berpengaruh secara parsial 
terhadap variabel dependen. Variabel Profitability (Profitabilitas) (P) memiliki 
nilai signifikan, karena 0,0304 < 0,05. Profitability (Profitabilitas) (P) 
berpengaruh terhadap Income Smoothing (Perataan Laba) (IS) sebesar 0,0304. 
3.4 Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 4. Hasil Koefesien Determinasi (R
2
) 
Model R-squared Adjusted R-squared Std. Error Regresi 
1 0,536680 0,417409 1,180788 
 
Berdasarkan tabel 4, menggunakan Fixed Common Test pada program komputer 
E-Views versi 9. Dilihat dari nilai Adjusted R Squared sebesar 0,417409 maka 
Company Size (Ukuran Perusahaan) (CSt), Company Value (Nilai Perusahaan) 
(CVt), Profitability (Profitabilitas) (Pt), dan Financial Leverage (Leverage 
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Keuangan) (FLt) dapat menjelaskan Income Smoothing (Perataan Laba) (IS) 
sebesar 41,74%, sedangkan 58,26% dijelaskan oleh faktor lain. 
3.5 Pembahasan 
3.5.1 Pengaruh Company Size (X1) terhadap Income Smoothing (Y) 
Berdasarkan hasil analisa data dan pengujian hipotesis yang dilakukan dalam 
penelitian ini dapat diketahui bahwa Company Size (X1) diproksikan dengan Ln 
Total Aktiva tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Income Smoothing (Y) 
perusahaan Manufaktur subsektor Foods and Beverages yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2019. Hal ini dapat dilihat dari Company Size 
(Ln Total Aktiva) memiliki thitung sebesar 1,009007 sedangkan ttabel sebesar 2,447 
sehingga thitung < ttabel, dengan nilai signifikan 0,3154 > 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel Company Size secara parsial tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap Income Smoothing perusahaan. Hal ini berarti 
peningkatan Company Size yang diproksikan dengan Ln Total Aktiva 
mengakitbatkan terjadinya kenaikan Income Smoothing pada 8 sampel perusahaan 
terpilih. Hasil ini menunjukkan bahwa selain melihat posisi aset perusahaan yang 
relatif optimal, juga menyulitkan manajer dalam menggunakan aset/aktiva sebagai 
alat Income Smoothing (perataan laba). Hasil penelitian sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh (Suparningsih Budhi, Tari Dhistianti Mei Rahmawan*, dan 
Utomo Fajar Cahyo, 2018) yang menyatakan Company Size (ukuran perusahaan) 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Income Smoothing (perataan laba). 
Dengan demikian membuktikkan bahwa hipotesa pertama menyatakan “Company 
Size (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap Income Smoothing (Y)” ditolak. 
3.5.2 Pengaruh Company Value (X2) terhadap Income Smoothing (Y) 
Berdasarkan hasil analisa data dan pengujian hipotesis yang dilakukan dalam 
penelitian ini dapat diketahui bahwa Company Value (X2) diproksikan dengan 
Price per Book Value Ratio (PBV) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
Income Smoothing (Y) perusahaan Manufaktur subsektor Foods and Beverages 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2019. Hal ini dapat 
dilihat dari Company Value (PBV) memiliki thitung sebesar -1,558850 sedangkan 
ttabel sebesar 2,447 sehingga thitung < ttabel, dengan nilai signifikan 0,1222 > 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Company Value secara parsial tidak 
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berpengaruh secara signifikan terhadap Income Smoothing perusahaan. Hal ini 
berarti peningkatan Company Value yang diproksikan dengan Price per Book 
Value Ratio (PBV) mengakitbatkan terjadinya penurunan Income Smoothing pada 
8 sampel perusahaan terpilih. Tinggi rendahnya Company Value (nilai 
perusahaan) tidak mempengaruhi tindakan manajemen untuk melakukan Income 
Smoothing (perataan laba). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh (Dianila Oktyawati dan Dian Agustia, 2014) yang menyatakan Company 
Value (nilai perusahaan) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Income 
Smoothing (perataan laba). Dengan demikian membuktikkan bahwa hipotesa 
kedua menyatakan “Company Value (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap 
Income Smoothing (Y)” ditolak. 
3.5.3 Pengaruh Profitability (X3) terhadap Income Smoothing (Y) 
Berdasarkan hasil analisa data dan pengujian hipotesis yang dilakukan dalam 
penelitian ini dapat diketahui bahwa Profitability (X3) diproksikan dengan Return 
On Assets (ROA) berpengaruh secara signifikan terhadap Income Smoothing (Y) 
perusahaan Manufaktur subsektor Foods and Beverages yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2019. Hal ini dapat dilihat dari Profitability 
(ROA) memiliki thitung sebesar 2,195954 sedangkan ttabel sebesar 2,447 sehingga 
thitung < ttabel, dengan nilai signifikan 0,0304 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel Profitability secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap 
Income Smoothing perusahaan. Hal ini berarti peningkatan Profitability yang 
diproksikan dengan Return On Assets (ROA) mengakitbatkan terjadinya 
peningkatan Income Smoothing pada 8 sampel perusahaan terpilih. Semakin besar 
atau tinggi tingkat Profitability (profitabilitas) perusahaan akan semakin terbuka 
perusahaan melakukan Income Smoothing (perataan laba). Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yasarah Diswari Ditiya dan Sunarto, 
2019) yang menyatakan Profitability (profitabilitas) berpengaruh secara signifikan 
terhadap Income Smoothing (perataan laba). Dengan demikian membuktikkan 
bahwa hipotesa ketiga menyatakan “Profitability (X3) berpengaruh secara 
signifikan terhadap Income Smoothing (Y)” diterima. 
3.5.4 Pengaruh Financial Leverage (X4) terhadap Income Smoothing (Y) 
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Berdasarkan hasil analisa data dan pengujian hipotesis yang dilakukan dalam 
penelitian ini dapat diketahui bahwa Financial Leverage (X4) diproksikan dengan 
Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Income 
Smoothing (Y) perusahaan Manufaktur subsektor Foods and Beverages yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2019. Hal ini dapat dilihat 
dari Financial Leverage (DER) memiliki thitung sebesar -0,956162 sedangkan ttabel 
sebesar 2,447 sehingga thitung < ttabel, dengan nilai signifikan 0,3413 < 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Financial Leverage secara parsial 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Income Smoothing perusahaan. Hal 
ini berarti peningkatan Financial Leverage yang diproksikan dengan Debt to 
Equity Ratio (DER) mengakitbatkan terjadinya penurunan Income Smoothing 
pada 8 sampel perusahaan terpilih. Semakin besar proporsi hutang yang terdapat 
pada struktur modal perusahaan semakin besar pula beban dan komitmen 
pembayaran kembali yang ditimbulkan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Devina Elfita Adiwidjaja dan Herlin Tundjung, 
2019). Dengan demikian membuktikkan bahwa hipotesa keempat menyatakan 
“Financial Leverage (X4) berpengaruh secara signifikan terhadap Income 
Smoothing (Y)” ditolak. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan didapatkan kesimpulan bahwa: 
a. Tidak ada pengaruh Company Size secara signifikan terhadap Income 
Smoothing pada perusahaan manufaktur subsektor Foods and Beverages 
periode 2016-2019. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan 0,3154 > α = 
0,05. Jadi hipotesis pertama yang menyatakan bahwa “Company Size (CS) 
berpengaruh terhadap Income Smoothing (IS)” tidak terbukti kebenarannya. 
b. Tidak ada pengaruh Company Value secara signifikan terhadap Income 
Smoothing pada perusahaan manufaktur subsektor Foods and Beverages 
periode 2016-2019. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan 0,1222 > α = 
0,05. Jadi hipotesis kedua yang menyatakan bahwa “Company Value (CV) 
berpengaruh terhadap Income Smoothing (IS)” tidak terbukti kebenarannya. 
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c. Ada pengaruh Profitability secara signifikan terhadap Income Smoothing pada 
perusahaan manufaktur subsektor Foods and Beverages periode 2016-2019. 
Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan 0,0304 < α = 0,05. Jadi hipotesis 
ketiga yang menyatakan bahwa “Profitability (P) berpengaruh terhadap Income 
Smoothing (IS)” terbukti kebenarannya. 
d. Tidak ada pengaruh Financial Leverage secara signifikan terhadap Income 
Smoothing pada perusahaan manufaktur subsektor Foods and Beverages 
periode 2016-2019. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan 0,3413 > α = 
0,05. Jadi hipotesis keempat yang menyatakan bahwa “Company Size (CS) 
berpengaruh terhadap Income Smoothing (IS)” tidak terbukti kebenarannya. 
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